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MOTTOQ : =

Menusia terbaik ialah yang paling banyak membaca,
paling taqwa pada Allah, dan paling giat melakukan
amar ma’rul nahi mungkar serta paling suka

hersilaturahim.

(H.R. Imam Ahmad)
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ABSTRAK

Suprihatin, Februari 2000, Problematika membaca
Nyaring Siswa 3D Kelas | Cawu 11 SDN Kendalrejo 01
Kecamatan Talun Kabupaten Blitar Tahun 1999/ 2000,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas
Keguruan dan !llmu Pendidikan, Universitas Jember.
Pembimbing : (1) Drs, Hery Sutantoyo

(2) Drs. Muji, M.Pd

Kata kunci @ Pelafalan
Intonasi bacaan

Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam meraih kemajuan. Dengan membaca
mereka akan lebih mudah mempelajari berbagai ilmu dan
teknologi serta informasi dari herbagai sumber
tertulis.Upava pengembangan dan peningkatan kemampuan
membaca dilakukan pada saat anak pertama masuk sekolah.

Berdasarkan pernyataan tersebut, timnbul
permasalahan vaitu:{1) bagaimanakah pelatalan bunyi veokal
dan konsonan membaca nyvaring siswa SD kelas | Cawu [
SDN kendalrejo 01 Kecamatan Talun Kabupaten Blitar ?, {2)
bagaimanakah intonasi bacaan dalam membaca nyaring
siswa SD kelas | cawu |l Kecamatan Talun Kabupaten Blitar?

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui
gambaran pelafalan bunvi vokal dan konsonan siswa 5D

kelas 1 cawu Il 8DN Kendalrejo 01 Kecamatan Talun
Kabupaten Blitar, (2] mengetahui gambaran tentang intonasi
bacaan siswa SD kelas | cawu Il 8SDN Kendalrejo 01

Kecamatan Talun Kabupaten Blitar dalam membaca nyaring.

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermantaat
bagi : (1} guru, dapat digunakan sebagai umpan balik untuk
mengetahui problematika siswa SD kelas | dalam membaca
nvaring, (2] peneliti lain. hasil penelitian 1 dapat
digunakan sebagai masukan untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut, dan {3) penulis buku ajar, dapat digunakan
sebagai masukan untuk perbaikan dalam penulisan buku
ajar kelas | lebih lanjut

1%
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Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif dan
jenis  penelitiannyva adalah deskriptif. Metode vang
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
observasi dilengkapi dengan dan wawancara.

Hasil analisis data mengenail problematika siswa SD
kelas | cawu Il SDN Kendalrejo 01 Kecamatan Talun
Kabupaten Blitar dalam membaca nyvaring  dapat
disimpulkan bahwa dalam membaca nyaring siswa masih
mengalami kesalahan dalam pelafalan vekal u, konsonan k,
dan bunyi antar v. Selain itu siswa juga masih lemah dalam
hal intonasi bacaan vang berupa tekanan, durasi (waktu),
dan penggunaan perhentian antar dan akhir.

Saran vang diberikan sehubungan dengan kesimpulan
tersebut adalah : (1] saran untuk guru, hendaknya lebih
intensif melatih siswa dalam keterampilan membaca nvaring
dengan memperbaiki pelafalan bunyi vokal u vang terdapat
pada suku mati maka vokal u dilafalkan [U)] dengan betuk
bibir yang agak maju sedikit membundar dan hampir sama
dengan vokal 0. Untuk pelafalan konsonan k siswa dilatih
mengucapkan konsonan k tersebut sesvai dengan kaidah
pelafalan konsonan k posisi belakang lidah menempel
mendekati langit-langit lunak. Sedangkan untuk bunyi
antara v karena cara pembentukannva mirip pembentukan
vokal sehingga bunvi konsonan ini tidak pernah menjadi inti
sitkul kata, Pada kesalahan tekanan pada suku kata /na/
dari kata /warnanva/ siswa diminta mengucapkan suku
kata [na/ tersebut lebih tinggi dari suku kata lainnya
Selain itu anak harus dilatih membaca vang baik tanpa dieja
serta penggunaan tanda baca yang baik, (2] saran untuk
siswa, siswa sebaiknya berusaha meningkatkan belajarnva
dengan lebih mengefektiflkan latihan membaca sehingga
kesalahan dalam hal pelafalan dan pengintonasian dapat
dihindart.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
di sekolah. Pengajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek
keterampilan bahasa yang harus dikuasai anak vaitu: (1)
keterampilan membaca. (2] keterampilan menulis, (3)
keterampilan menyimak, dan (4] keterampilan bherbicara,
Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan stu
kesatuan vang saling menunjang.

Dalam kurikulum 1994 pembelajaran Bahasa Indonesia
sebagai bidang studi pendidikan sangat memperhatikan
pentingnya membaca. Secara umum dengan upava tersebut,
diharapkan siswa memiliki ketrampilan membaca vang baik
sehingga dapat berfikir bersikap kritis dan kreatil. Dalam
proses pembelajaran di sekolah siswa diharapkan membaca
materi pelajaran yang dianjurkan dalam setiap pokok bahasan.

Upaya pengembangan dan peningkatan kemampuan
membaca dilakukan melalui pendidikan dasar. Dalam hal ini
siswa Sekolah Dasar (SD| harus sudah dibina dan dipersia pkan
dengan baik ketrampilan membacanya. Kesulitan- kesulitan
vang dihadapi karena latar belakang siswa vang berbeda- beda
harus diatasi sedini mungkin sebagai upava untuk
mempermudah pembelajaran selanjutnva. Seorang guru bukan
saja sebagai pengarah atau pemandu kegiatan belajar siswa,

tetapi juga sebagai motivator.
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2

Dalam kegiatan membaca.,hyaring seorang siswa SD kelas
| banvak mengalami kesalahan. Hal ini disebabkan siswa
masih dalam taral belajar membaca vang baik. Kesalahan
tersebut berupa kesalahan dalam hal pelafalan vokal u antara
suku hidup dan suku mati misalnya, kata /fagung/ karena
vokal u terletak pada suku mati sehingga pelalalannya menjadi
tidak sempurna dan dilafalkan /agOng/. Kesalahan lain dalam
pelafalan adalah kesalahan pada konsonan k yang ada pada
akhir kata misalnva, kata /batak/ karena konsonan k terletal
di belakang maka pelafalannva yvang benar adalah /bata’/, jadi
divcapkan tidak sempurna. Selain vokal u dan konsonan k
kesalahan vang dapat dijumpai dalah pelafalan bunyi antar y
vang terdapat pada vokal rangkap misalnya, pada kata /diam/
bunvi tersebut dalam ucapannyva terdengan sempurna menjadi
/divam/, tetapi dalam tulisan tidal boleh dituliskan.

Kesalahan lain vang dapat ditemui dalam membaca
nyaring terdapat pada intonasi. Dalam intonasi bacaan 1ni
kesalahannva pada tekanan yang harus dibaca keras alau
dibaca lebih lemah dan bagian lain, misalnya pada kata
/tetangga/, pada kata tersebut suku kata /tang/ harus
diucapkan lebih keras dari bagian lain. Selain kesalahan
tekanan kesalahan lain adalah durasi (waktu] dan perhentian
{jeda). Pada durasi (waktu) kadang anak masih terlihat mengeja
sehingga ada jarak antara suku kata vang satu dengan suku
kata vang lain. Sedangkan, pada perhentian (jeda) kadang ada
siswa vang belum bisa menguasai tand-tand baca yang

terdapat pada kalimat, sehingga kadang dalam sebuah kalimat
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dibaca menjadi dua kalimat karena siswa tidak mengerti tanda
vang menghubungkannva.

Berdasarkan Thasil pengamatan sementara, ternyvata
masih ada siswa yang mengalami kesalahan-kesalahan dalam
membaca nyaring. Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk
melakukan penelitian tentang kesalahan siswa dalam membaca
nyvaring vang berupa pelafalan bunyi vokal dan konsonan serta
intonasi. Sehingga disusunlah skripsi  ini  dengan judul
“Problematika Membaca Nyaring Siswa SD Kelas | Caun [T SDN
Kendalrejo 01 Kecamatan Talun Kabupaten Blitar Tahun 1999/
2000”,

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut.
{1) Bagaimanakah pelafalan bunvi vokal dan konsonan hahasa
Indonesia dalam membaca nyaring siswa SD kelas | cawuy
IT 8DN Kendalrejo 01 Keecamatan Talun Kabupaten Blitar?
(2} Bagaimanakah intonasi bacaan dalam membaca nyvaring
siswa SD kelas | cawu Il SDN Kendalrejo 01 Kecamatan

Talun Kabupaten Blitar?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
(1) Mengetahui gambaran pelafalan bunyi vokal dan konsonan
siswa SD kelas | cawu 11 SDN Kendalrejo 01 Kecamatan

Kabupaten Blitar dalam membaca nyaring,
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(2) Mengetahui gambaran intonagi bacaan siswa SD kelas | cawu [l
SDN Kendirejo 01 Kecamatan Talun Kabupaten BRlitar dalam

membaca nyaring.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat vang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut,

(1) Bagi guru, diharapkan dapat digunakan sebagai umpan
balik untuk mengetahui problematika siswa SD kelas |
dalam membaca nyaring.

(2) Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai masukan untulk mengadakan penelitian
lebih lanjut.

(3] Bagi penulis buku ajar, diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan untuk perbaikan dalam penulisan buku

ajar kelas [ lebih lanjut.

1.5 Definisi Operasional

(1) Membaca
Suatu metode komunikasi vang kita gunakan untuk
berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang- kadang
dengan orang lain yaitu mengkomuniksikan makna vang
terkandung/ tersirat pada lambang tertulis dalam bentuk
pemahaman.

(2) Membaca nvaring
KRemampuan mengubah lambang- lambang tertulis menjadi
bunyi- bunyi atau suara vang bermakna dengan intonasi

yang wajar,
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en

{3) Problematika membaca nvaring
Permasalahan siswa dalam menyvuarakan lambang-lambang
tertulis yang berupa kesalahan/ kelemahan siswa dalam hal

pelafalan vokal dan konsonan dan intonasi bacaan
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Il . TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Membaca

Membaca dianggap sebagal suatu proses untuk memaham
vang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran vang terkandung
di dalam kata- kata yvang tertulis. Secara singkat Finochiaco Bonomo
{dalam Tarigan, 1990: 8) mengatakan bahwa reading adalah bringing
meaning to and getiing meaning from printed or written material vang
artinya memetik serta memahami arti atau makna vang terkandung
di dalam bahasa tertulis. Membaca merupakan suatu  kesatuan
kegiatan yvang terpadu vang mencakup beberapa kegiatan seperti
huruf- huruf dan kata- kata, menghubungkannyva dengan bunyi serta
maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.

Membaca adalah suatu proses vang bersangkut paut dengan
bahasa. Oleh karena itu pelajar atau murid perlu dibantu untuk
menaggapi terhadap lambang- lambang visual vang mengeambarkan
tanda- tanda auditoris vang sama vang telah mereka tanggapi
sebelum itu.

Proses membaca berlangsung sebagai bentuk respon pembaca
terhadap tuturan tertulis vang menstimulasikan. Respon pembaca ini
bukanlah respon pasif melainkan respon aktif vang mengandung
tingkat tertentu. Respon aktif membaca mencakup berbagai kegiatan
mental yvang secara keseluruhannva merupakan kegiatan mengolah
bacaan dalam kegiatan berfikir dan bermnalar, menerapkan berhbagai
kemampuan intelektual dan strategi kognitifnya.

Pada waktu membaca mata mengenali kata sementara pikiran

menghubungkan dengan maknanya. Makna kata dihubungkan satu
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sama lain menjadi frase, klausd, kalimat, dan akhirnva makna
seluruh bacaan. Pemahaman akan makna bacaan tidak mungkin
terjadi tanpa pengetahuan yang telah dimiliki dahulu misalnva
tentang konsep- konsep yvang terdapat didalam bacaan, tentang

bentuk kata- kata, struktur kalimat, serta ungkapan.

2.2 Membaca Permulaan

Sejalan dengan peranan pengajaran bahasa Indonesia dalam
proses pengindonesiaan anak- anak Indonesia maka melalui
pengajaran membaca guru dapat berbuat banyak. Bahan pelajaran
vang sesual akan memudahkan guru menanamkan nilai- nilai
keindonesiaan. Pengajaran membaca di SD diselenggarakan untuk
mengembangkan dasar- dasar kemampuan membaca vang mutlak
harus dimiliki oleh setiap warga negara agar dapat mengembangkan
dirinyva. Tujuan lain vang dicapai melalul pengajaran membaca ialah
untuk mengembangkan niali- nialai moral, kemampuan bernalar,
serta kreativitas.

Pengajaran membaca di S terbagi dalam dua tahap, yaitu
pengajaran membaca permulaan vang diberikan selama dua tahun
kelas 1 dan kelas Il dan pengajaran membaca laniut vang dalam
GBPP bahasa Indonesia disebut membaca pemahaman diberikan
mulal kelas 1ll. Pada tingkatan membaca permulaan, vaitu pada
masa anak- anak khususnya pada tahun pertama di sekolah
dikenalkan huruf- huruf sebagai lambang bunyi.

Bahan bacan vang diberikan pada membaca permulaan harus
disesuaikan dengan tingkat usianya. Wacana yvang diberikan untuk

murid SD kelas | masih berupa wacana yvang sederhana . Kosakata
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yang ada dalam wacana tersebut masih sedikit agar murid mampu

mencerna apa vang dimaksud dalam wacana dengan mudah.

2.3. Wujud Membaca Permulaan

Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada
kemampuan dasar membaca. Siswa dituntut untuk dapat
“menyuarakan” kalimat- kalimat vyang disajikan dalam bentuk
tulisan. Dengan kata lain, siswa dituntui untuk mampu
menerjemahkan bentuk tulisan kedalam bentuk lisan. Dalam hal i,
tercakup pula aspek- aspek kelancaran membaca. Siswa harus dapat
membaca wacana dengan lancar, bukan hanya membaca kata- kata

ataupun mengenali huruf-huruf yang tertulis.

2.3.1. Membaca Telaah Isi

Menelaah isi bacaan menuntut ketelitian. pemahaman,
kekritisan, serta keterampilan menangkap ide-ide yang tersirat dalam
bahan bacaan. Membaca telaah isi dapat dilakukan pada bahan atau
hal vang menarik hati pada membaca sekilas: biasanya untuk
mengetahui serta menelaah isinya lebih mendalam, sulakukan
dengan membaca secara teliti (Tarigan: 1990:39).

Membaca telaah isi bagi murid SD kelas | masih dalam taraf
permulaan. Murid SD kelas I silatih memahami isi bacaan, caranva
dengan menjawab beberapa pertanyan vang telah disediakan.
Pertanyan-pertanyaan itu tetap berkaitan dengan isi bacaan.
Diharapkan dengan memberikan beberapa pertanyaan itu akan
diketahui tingkat pemahaman murid terhadap isi bacaan

Anak-anak diusia SD seharusnya diberikan bacaan-bacaan yang

sesuai dengan tingkat usianya. Bahan bacaan pada tahap awal

|
rEODE TR L
ek L,'..'r:u...g'.}!-iﬁ I
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haruslah berupa bacaan yang ringan bobot isinya. Bobot is1 bacaan
herkaitan dengan kemampuan anak untuk memahami isi bacaan.
Bahan bacaan vang diberikan untuk murid SD kelas 1 masih berupa
wacana vang sederhana bentuknya. Wacana yang ada pada buku
panduan (paket] masih memakai kosakata yang sederhana karena
disesuaikan dengan tingkat perbendaharaan kosakata vang masih
sedikit. Diharapkan dengan pemakaian kosakata yang masih
sederhana itu, murid akan mampu mencerna apa yang dimaksud

dalam wacana dengan mudah.

2.3.2 Membaca Nyaring
Batasan membaca nvaring menurut Tarigan (1990: 22) adalah

suatu aktivitas kegiatan vang merupakan alat guru, mund, atau
pembaca bersama- sama dengan orang lain atau pendengar untuk
mengungkapkan serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan
seorang pengarang. Mengingat membaca nyaring itu menyangkut
masalah tulisan yvang ada di kertas, di papan tulis, layar televisi, atau
media lain, kemudian pembaca memproduksinya dalam bentuk
suara secara tepat agar tulisan itu bermakna. Bagi murid SD kelas |
Tarigan (1990: 23) memberikan pendapat ternitang membaca nyaring
ini dapat terbagi dalam beberapa ketrampilam.
(1) Mempergunakan lafal bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pelafalan bahasa Indonesia vang baik dan benar banyak

dianjurkan kepada para pemakai bahasa agar kita sewaktu

berbahasa tidak tampak oleh orang lain dari mana kita berasal.
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Dalam kegiatan membaca hyaring intonasi suara harus
diperhatikan, karena apabila pembaca tidak dapat menyuarakan
bunyi tulisan dengan lancar, maka para pendengar akan
mersakan kurang enak. Ini akan mebosankan mereka mengikuti
bacaan .
(3) Penguasaan tanda baca sederhana seperti:
tanda titik {.) tanda tanva (7
tanda koma {,) tanda seru {!)
Tanpa penguasaan tand baca yang memadai, makna bacaan akan
terasa janggal, bahkan lebih parah lagi vaitu makna yang
dimaksud oleh penulis menjadi berbeda.
(4) Mempergunakan frase yang tepat (bukan kata demi kata)
Agar dapat membaca nyaring dengan baik, pembaca harus dapat
menggunakan frase vang tepat agar bacaan yang dibaca dapat
ditangkap maknanya oleh pendengar.
(5) Memiliki perawakan dan sikap yang baik serta merawat buku
dengan baik.
Bagi murid SD kelas | belajar membaca nyaring merupakan
kegiatan yang baru sehingga mereka berusaha untuk menjaga
buku vang dipelajari agar tetap baik..
Kemampuan murid SD kelas | dalam membaca berbeda- beda.
Bagi murid yang rajin belajar tidak akan mengalami kesulitan dalam
membaca apabila di bandingkan dengan murid vang tidak pemnah

belajar.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

]

2.4 Lafal Bahasa Indonesia
2.4.1 Pengucapan vokal
a. Bunyi diucapkan sempurna jika bunyi terdengar seperti
bunyinya vang asii dan terdapat pada suku hidup, dan
diucapkan tidak sempurna jika hurul itu tidak terdengar

seperti bunyinya yang asli dan terdapat pada suku mati.

Contoh:
Buny! sempurna : ada, ini
Bunyi tidak sempurna :itik, burung

b. Bunyi tidak sempurna pada suku akhir mempengaruhi bunyi
sempurna pada suku hidup yang ada pada suku didepannya
sehingga menjadi tidak sempurna.

Contoh: rokok, leher

2.4.2 Pengucapan Konsonan
a. Konsonan bdan b
Pada permulaan suku kata diucapkan sempurna, sedangkan
pada akhir suku kata diucapkan tidak sempurna, yaitu
diucapkan seperti p dan t.
Contoh: badan, tertib, murid
b. Konsonan h
1. Pada permulaan suku kata diucapkan sempurna,
Contoh: hati, hina
9 Pada akhir suku kata diucapkan tidak sempurna.
Contoh: tokoh. aneh
3. Di tengah kata ada dua ucapan, yaitu:
a. Jika di apit oleh vokal vang sama diucapkan sempurna

Contoh: sihir
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b. Jika diapit oleh vokal yvang berlainan diucapkan tidak
SEmpurna.
Contoh: pahit
c. Konsonan k
1. Pada permulaan suku kata diucapkan sempurna.
Contoh: kakek
2. Pada akhir suku kata diucapkan tidak sempurna.
Contoh: batik
3. Di tengah-tengah kata ada dua macam ucapan:
a. Diucapkan sempurna
Contoh: paksa
b. Diucapkan tidak sempurna
Contoh: Makna
d. Bunwvi antara v dan w
Bunyi tersebut dalam ucapan terdengar sempurmna, tetapi
dalam tulisan tidak boleh dituliskan. Bunyi antara tersebut
terjadi karena adanya dua wvokal tertentu vang saling
berdekatan dan saling mempengaruhi.
Contoh: Bunyiantaray : dia
Bunyi antara w : dua
e, Pengaruh akhiran a dan 1
Akhiran a dan | dapat mengubah ucapan tidak sempumma
terhadap bunyi-bunyi penutup pada suku mati akhir kata

menjadi ucapan sempurna.

Contoh:
Akhiran an cdidik - pendidikan
Akhiran | : bedak - dibedaki



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.5 Intonasi 2

Bila kita memperhatikan dengan cermat tutur bicara
seseorang, maka arus ujaran vang sampai ketelinga seperti berirama.
Hal ini terjadi karena bagian-bagian dari arus ujaran itu tidak sama
nvaring diucapkan. Ada bagian vang diucapkan lebih keras dan ada
bagian vang diucapkan lebih lembut; ada bagian vang diucapkan
lebih tinggi dan ada bagian vang diucapkan rendah; ada bagian vang
diucapkan lambal-lambai dan ada bagian yvang diucapkan dengan
cepat. Disamping itu disana- sini, arus ujaran 1tu masih dapat
diputuskan oleh suatu waktu vang singkat atau secara relatif lebih
lama, dengan suara vang meninggi [naik), merata, atau merendah
{turun). Keseluruhan dari gejala-gejala itu terdapat dalam suatu
tutur disebut intonasi. Menurut Gorvs Kkeraf (108%:40) intonasi
adalah kerjasama antara nada, tekanan, durasi, dan perhentian-
perhentian vang menyertal suatu tutur dari awal hingga keberhentian
akhir.

2.5.1 Tekanan (stress)

Bila kita mengucapkan sepatah kata secara nyaring, misalnya
kata /perumahan/, maka akan terdengar bahwa dalam ujaran itu
ada bagian vang lebih keras diucapkan dari bagian lain, sehingga

kata tersebut diucapkan:
» W td A
/perumahan/

Dari seluruh kata / perumahan [/, bagian / mah /[

kedengarannya lelbnh keras dan bagian-bagian lain. Jadi dlam hal im
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kita dapat membedakan beberapd macam tekanan dengan tingkat
keras lembutnya, yaitu:

&

- 7 = tekanan paling keras
- M = tekanan keras

A

tekanan lembut

- v = tekanan paling lembut

2.5.2 Nada

Tinggl rendahnva arus ujaran ferjadi karena frekwensi getaran
vang berbeda antar bagian. Bila seseorang berada dalam kesedihan ia
akan berbicara dengan nada rendah. Sebaliknyva bila berada dalam
keadaan gembira atau marah, nada tinggilah vang dipergunakan.
Nada dalam ilmu bahasa biasanya dilambangkan dengan angka
misalnya / 2 3 2 / vang berarti bagian pertama lebih rendah bila
dibandingkan bagian kedua. Sedangkan bagian ketiga lebih rendah
dari bagian kedua. Kata [/ bangsat / akan diucapkan dengan nada

berbeda, kalau situasi yang dimaksud itu berbeda.

4 3 <

/bang — sat / / bang . . . sat /

Nada dalam tuturan vang pertama melukiskan kemarahan
atau kekecewaan. Tutur vang kedua terjadi waktu seseorang
berkelakar dengan temannya. Demikian juga suatu tutur yang lebih
panjang dapat pula berubah maknanya bila nadanya diubah. Dengan
nada vang berbeda, bidang arti yvang dimasukinyapun akan berbeda,.
Jadi, nada dalam tuturan seseorang dapat menentukan tuturan

seseorang.
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2.5.3 Durasi (waktu)
Dalam proses berbicara, seringkali kita mendengar suatu tutur
dikeluarkan dengan cepat, tetapi dapat pula dilepaskan satu persatu
dalam jangka waktu yang lama. Dalam tutur kata /tinggi/ vaitu
/ting/ dan /@1/ masing-masing dapat diucapkan dalam waktu yang
sama, tetapi dapat pula terjadi bahwa seseorang pembicara dapat
mengucapkan bagian /[ting/ lebih lama dari bagian /gi/ atau

sebaliknya.

J ting . .. ng - gi sekali / atau

[ ting -gi...sekali/

2.5.4 Perhentian (jeda)

Suatu arus ujaran dapat dipotong-potong oleh perhentian.
Terdapat perhentian antar vang menunjukkan bahwa tutur itu masih
akan dilanjutkan dan perhentian akhir vang menunjukkan bahwa
suatu tutur itu sudah berakhir. Perhentian antar dilambangkan
dengan tanda koma {,). Sedangkan perhentian akhir dilambangkan
dengan tanda titik (). titik koma (;), bila suaranya merendah akan
dilambangkan tanda tanya (?), kalau suaranya naik dilambangkan
tanda seru (!).

Contoh;

/ 1bu pergi ke pasar. / hanya ada perhentian akhir.
[ 1bu kepasa membeli sayur, buah. dan bawang merah. /

terdapat perhentian antar dan perhentian akhir.
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III. METODE PENELITIAN

Dalam kaitannya dengan metode penelitian, berikut
diuraikan hal- hal vang berhubungan dengan: (1] rancangan
dan jenis penelitian, (2) lokast penelitian, (3) subjek
penelitian, (4) data dan sumber data, (5) teknik pengumpulan
data, (6) teknik analisis data, dan (7) teknik pemaparan hasil

analisis data.

3.1. Rancangan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian vang ingin dicapai,
rancangan penelitian vyang digunakan adalah rancangan
kualitatif. Badgon dan Taylor dalam Moleong (1988: 3)
mendefinisikan  rancangan  kualitatif sebagai prosedur
penelitian vang mengahsilkan data deskriptif berupa kata- kata
tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang diamati

Sesuai  dengan masalah vang ada, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian dekriptif. Sudjana (1989: 64)
berpendapat bahwa penelitian deskripsi adalah penelitian vang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
vang terjadi pada saat sekarang. Adapun hal- hal yang
dideskripsikan dalam penelitian ini adalah pelafalan dan

intonasi bacaan siswa SD kelas | dalam membaca nyaring.

15



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

3.2 Lokasi Penelitian I

Lokasi dalam penelitian ini ditetapkan SDN Kendalrejo
01 sebagai lokasi penelitian tanpa melalui pemilihan di sekolah
lain, karena peneliti sudah mengenal betul lokasi tersebut dan
dianggap sangat relevan dengan tujuan penelitian. Faktor
keterbatasan waktu, tenaga dan biayva vang dimiliki peneliti
juga merupakan pertimbangan lainnya.

Daerah vang dipilih dalam penelitian ini adalah SDN
Kendalrejo 01 Kecamatan Talun Kabupaten Blitar dengan
pertimbangan sebagai berikut.

(1) Penelitian tentang probelamatika membaca nyaring siswa
SD Kelas [ cawu [l belum pernah dilakukan di SDN
Kendalrejo 01 Kecamatan Talun Kabupaten Blitar.

(2] Dalam rangka pembinaan pengajaran bahasa Indonesia

L

vang baik dan benar di tingkat Sekolah Dasar.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 3D kelas | cawu
1T SDN Kendalrejo 01 Kecamatan talun Kabupaten Blitar yang
berjumlah 48 orang. Dipilihnyva kelas | disesuaikan dengan
teori yang telah ada bahwa untuk membaca nvaring diberikan
pada saat siswa mulai masuk sekolah vaitu kelas I. Cawu Il
karena pada cawu ini siswa sudah dianggap mampu untuk

memahami bacaan.
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3.4. Data dan Sumber Data
3.4.1. Data

Dalam  setiap  kegiatan  ilmiah memerlukan  objek
permasalahan. Objek permasalahan yang dimaksud adalah
data. Data penelitian ini adalah data primer yaitu hasil
pelafalan dan intonasi bacaan siswa SD kelas 1 cawu 11 dalam
membaca nvaring., Sedangkan data sekunder adalah informasi-
informasi vang berkaitan dengan penelitian ini vaitu berasal

dari informan.

3.4.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini mencakup mencakup
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini secara umum adalah seluruh siswa kelas 1 cawu
[l vang berjumlah 48 orang.Selain itu untuk melengkapi data
responden maka dibutuhkan data sekunder vaitu berupa
informasi dar informan Vang sebhanvalk- banyaknva
menyvangkut penelitian vang dilakukan. Informan atau sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah guru kelas. Data
vang diperoleh berupa kondist siswa. jumlah siswa dan

sebagainva.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh
data vang wvalid, data yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannva. Teknik pengumpulan data vang dipakala dalam

penelitian ini adalah teknik simak. Disebut teknik simak,
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karena memang dilakukan dengan menyimak penggunakaan
bahasa. Metode simak ini disejajarkan dengan metode
pengamatan atau observasi. Metode simak teknik dasar yaitu
teknik sadap. Teknik sadap ini diperlukan untuk mendapatkan
data vang menyadap penggunaan bahasa seseorang atau
beberapa orang. Teknik sadap memiliki beberapa teknik
lanjutan. Pada penelitian ini teknik lanjutan yang dipakaia
adalah: (1) teknik SBLC (Teknik Simak Bebas Libat Cakap), (2]
teknik rekam, (3) teknik catat.

Dalam SBLC. peneliti tidak terlibat langsung untuk tlkut
menentukan pemunculan calon data kecuali hanya sebagai
pemerhati saja. Dalam pelaksanaan metode simak perlu
disadari bahwa ada sekat antara peneliti dengan penutur
sumber data. Anak- anak tidak nenvadari bahwa tuturannyva
disadap oleh peneliti dan dijadikan data penelitian. Teknik
selanjutnya adalah teknik rekam dan teknik catat.

Teknik simak dalam penelitian ini dilaksanakan pada
saat anak- anak berada dalam ruangan kelas. Peneliti
bertindak sebagai penyimak bagaimana pelatalan dan
pengintonasian siswa dalam membaca nyaring. Dari cara anak-
anak membaca nyaring itu diketahui kesalahan/ kelemahan
membaca siswa.

Selain teknik observasi vang digunakan untuk meraih
data dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik
wawancara. Data vang ingin diperoleh dari wawancara ini
adalah kondisi siswa, jumlah siswa, dan aktifitas kegiatan

belajar mengajar di kelas.
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3.6 Teknik Analisis Data 3

Sebagai langkah vang sangat menentukan dalam
penelitian ini1 adalah analisis data, sebab walaupun langkah
dalam penelitian sudah dilaksanakan dengan baik dan benar
tetapi apabila analisis datanya tidak relevan maka
kesimpulannya juga tidak dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu diperlukan suatu metode pengolahan data vang
relevan dengan data dan tujuan penelitian.

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis ranah
kemudian dilanjutkan dengan analisis taksonomi dan analisis
komponensial vang dikembangkan oleh Spradley (1979).
Analisis ranah digunakan untuk mencari sejumlah ranah vang
berupa jenis kesalahan vang dihadapi siswa dalam membaca
nyaring serta pemecahannya.

Setelah analisis ranah, kemudian dilanjutkan dengan
analisis taksonomi, yvaitu mencari bagian yang lebih kecil pada
aspek kesalahan. Bagian vang lebih kecil tersebut misalnva
pelafalan dan intonasi bacaan.

Analisis yang terakhir adalah analisis komponensial vang
berusaha mencari sejumiah komponen vang ada pada setiap aspek
tersebut. Dalam analisis komponensial ini, kesalahan-kesalahan
pelafalan dan intonasi bacaan dianalisis secermat-cermatnya. Hasil
analisis ini meliputi kesalahan karena ada pengucapan yvang kurang
tepat, kesalahan karena ada bagian kalimat vang tidak disebutkan,
kesalahan pada pelafalan vokal u, konsonan k. pelafalan bunyi
antara y, kesalahan tekanan, durasi, dan menempatkan perhentian

antar,
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1.7. Teknik Pemaparan Hasil Analisis Data

Tahap ini dilakukan setelah data dianalisis. Teknik pemaparan hasil
analisis data dilakukan dengan metode informal, Sudaryanto {1988:
62) mengatakan bahwa teknik informal berupa perumusan dengan

kata- kata hiasa,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis vang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa dalam membaca nyvaring siswa siswa SD kelas |

catur wulan 1l SDN Kendalrejo 01 1999/ 2000, siswa masih

mengalami kesalahan dalam hal:

5.1.1 Pelafalan
Dalam hal pelafalan masith ada kesalahan dalam pelatalan
vokal u vang terdapat pada suku mati /gung/ dilafalkan
sempurna, seharusnya vokal u tersebut dilafalkan udak
sempurna, selain kesalahan dalam pelafalan u juga pada
pelafalan konsenan k pada akhir kata /pendek/ dilafalakn
sempurna. seharusnva konsonan k vang ada pada akhir kata
dilafalkan tidak sempurna. Kesalahan lain dalam hal pelafalan
adalah pelafalan konsonan bunyi antar y pada kata [setiap/
diucapkan sempurna, seharusnya antara huruf | dan a
pelafalannya bunyi y jadi kata /setiap/ apabila diucapkan
menjadi /setivap/.

5.1.1 Intonasi Bacaan
Dalam hal intonasi bacaan juga terdapat kesalahan pada
tekanan pada sukukata |/ T;é,f dalam kata fw;wnﬁny%f,
seharusnva sukukata / né;’ tersebut mendapat tekanan vang
lebih keras dari vang lainnyva.Selain itu dalam penggunaan
waktu (durasi) ,siswa masih mengeluarkan tuturan dengan
waktu lama sehingga kegiatan membaca seoclah- olah seperti
dieja. Kesalahan lain dalam hal intonasi bacaan adalah

27
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siswa cenderung sering menggunakan perhentian akhir dalam
membacanya karena siswa tidak bisa membedakan antara

lambang-lambang perhentian antar dan perhentian akhir,

5.2 Saran
Berdasarkan kesalahan- kesalahan yvang dilakukan siswa SD

kelas 1 cawu 11 dalam membaca nyaring saran- saran yang dapat

diajukan adalah.

2.2.1 Bagi Guru, hendaknva lebih intensif melatih siswa dalam
keterampilan  membaca nyaring dengan  memperbaildi
pelafalan bunyi vokal u vang terdapat pada suku mati maka
vokal u dilafalkan [U] dengan bentuk bibir yang agak maju
sedikit membundar dan hampir sama dengan vokal 0. Untuk
pelafalan bunvi konsoan kK siswa dilatih mengucapkan
konsonan k tersebut sesuai dengan kaidah pelafalan
konsonan k posisi belakang lidah menem pel mendekati langit-
langit lunak. Sedangkan untuk bunyi antara v karena cara
pembentukannya mirip pembentukan vokal sehingga bunyi
konsonan ini tidak pernah menjadi inti suku kata. Pada
kesalahan tekanan pada sukukata /na/ dari kata ;"w:;rm'in_y'?] /
siswa diminta untuk mengucapkan sukukata /na/ tersebut
lebih tinggr dari suku kata lainnya. Selain itu anak harus
dilatih membaca vang balk tanpa dieja serta penggunaan
tanda baca yvang baik.

5.2.2 Bagi siswa, sebaiknya herusaha meningkatkan belajarnya
dengan mengefektifkan diri dengan sering melakukan latihan-

latihan membaca sehingga kesalahan dalam hal pelafalan dan

intonasi bacaan dapat dihindar.
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MATRIK PENELITIAN

' RANCANGAN & |

METODELOGT PENELITIAN
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| PEN ELITIAN DATA DAN FTEHNIK . _ TEHNIK ANALISIS DAT! _
_ SUMBER DATA PENGUMPULAN
S : | T e _ | DATA LA T O B
| FROBLEMATIKA 1. Bagaimanakah | Rancanga Data :  Instrumen _ Analisis data . =1
MEMBACA penguasaan n penelitian : | Data primer: Penelitian: Deskriptif kualitatif
NYARING SISWA lafal bunwvi . Kualitatif Hasil pelafalan | - Observasi | dengam: m
|'SD KELAS I CAWU | bahasa | dan intonasi - Wawancara | - Analisis Ranah
I SDN indonesia siswa | 2. Jenis ' bacaan siswa. ” - Analisis Taksonomi _
| KENDALREJO 01 SD kelas 1 Cawu . penelitian: Data sekunder: | | - Analisis Komponensial |
| KECAMATAN I ? | deskriptif  Informasi dari _
TALUN 2.Bagaimanakah | informan _ _
KABUPATEN intonasi bacaan |

| BLITAR TAHUN
1999 /2000

dalam membaca
nyaring siswa
SD kelas I cawu
In.?

Sumber data :
Sumber data
primer:

Siswa SD kelas |
cawu 11

| sumber data

sekunder:
Tury kelas |
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3)

INSTRUMEN PENELITIAN

Bacalah bacaan berikut ini !

Kerbau dan Burung Jalak

Burung jalak warnanya hitam.

Badannya llebih kecill dan lebih pendek daripada kerbau.

Karena kerbau banyak kutunya, dia minta tolong pada burung jalak.
*Hai burung jalak, tolong obali gatalku,” kata kerbau.

Lalu jalak melihal-lihat badan kerbau.

“Wah, pantas badanmu gatal, kamu mandi tidak bersih,ya,” ejek jalak.
“Ah, enak saja bicaramu, saya mandi setiap hari®, kata kerbau.

“Lalu kenapa kutumu banyak?,” tanya jalak.

“Tak tahullah, tolong obati cepat, punngungku gatai sekali,” kata
kerbau.

“¥Ya, baikllah, coba kugigit.”

“Na, mulaiiah |" kata kerbau



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Metode Observasi 2

No Data yang diperoleh Sumber Data

1 | Melihat derah penelitian yaitu letak SDN | Lokasi SDN
Kendalrejo 01 Kec. Talun Kab. Blitar Kendalrejo 01

2

Mengamati kegiatan belajar mengajar

Kelas | Cawu |

Metode Wawancara

No Data yang diperoleh Sumber Data
1 | Daftar nama siswa Guru kelas |
2 | Keadaan siswa di kelas

Guru kelas |

22

F o g
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Data Siswa kelas | tahun 1999/2000

| No

No.lnduk

|

Nama Responden Jenis Ket. Kelas
b Kelamin Bl -
1 2011 imam Muhadi Laki- laki l.a
2 2049 Eko Hermanto Lakk laki l.a
3 2054 Indra Susanti Perempuan l.a !
4 2058 Komsun Hawani Perempuan l.a 'E
5 2073 Sringatin Perempuan |.2 I
6 2074 Saiful Amwar Laki laki l.a
7 2092 Agus Prayitno Laki- laki l.a
| 8 2093 Aqus Setiawan Laki- laki l.a
a 2094 April Riana Perempuan l.a
10 2085 Agung Waluyo Laki- faki i.a
11 2096 Choirul Anna Perempuan l.a
1 12 2097 Dewi Nurgolbiati Perempuan |.a
13 2098 Dwi Harla Laki- laki i.a .
14 2099 Dwi Purnama Pulra Laki- laki i.a i
15 2100 Dinar Agus W. Laki- laki I.a _'
16 2101 Diyah Ayu N. Perempuan l.a I
17 2102 Dianis Anyes Perempuan I.a
18 2103 Endah Nuryati Perempuan l.a
19 2104 Farida Yuliatin Perempuan l.a
2 21056 Fredi Arthurda Laki- laki l.a
21 2106 Hendra Bayu C. Laki- laki i.a
22 2107 i Intan Kurniasari Perempuan l.a
2 2108 Leli Kurniawati Perempuan l.a
24 2109 Mimin Rahayu Perempuan l.a
25 2110 Mardivan Laki- laki I.b
26 2111 foh. Miftahudin Laki- laki 1.b
27 2112 | Moh. Fadhoni Laki- laki |.b
28 2113 Moh. Agus S. Laki- laki 1.b
29 2114 Moh. Faisal Laki- laki Ib
30 2115 Mundiani Perempuan b
31 2116 Melya Ajeng A. Perempuan I.b
32 2117 Ni' amtul Rodiyah Perempuan I.b
33 2118 Nur Arifin L aki- laki I.b
34 2119 Okie Arie Andriawan Laki-laki I.b
35 2120 Pristina Pangestuti Perempuan |.b
38 2121 Putri Maya Perempuan I.b
37 2122 Rika Hadi S. Laki- faki I.b
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Jember, Oktober 1999

Perihal : Pennohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yih Bapak Kepala Sekolah
SDN Kendalrejo 01
Kec. Talun Kab. Blitar

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini saya;

Nama : Suprihatin

NIM : BIHI95349

Jurusan/Program : PBS/ Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas : FKIP

Mengajukan permohonan izin untuk mwngadakan penelitian di SDN Kendakrejo 01.
Adapun judul penelitian adalah “Kemampuan Membaca Permulaan Murid SD Kelas
I Cawu 1l SDN Kendalrejo 0] Kecamatan Talun Kabupaten Biitar Tahun
L9957/ 3000) "

Demikian surat permohonan ini, atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Mengetahui,
Kepala SDN Kendalrejo 01 Pemohon,

A 1‘ ::Kecama_tmj 1 Kabupaten Blitar {
'-I::\'.\/_, =
i " Suprihatin
X NIM: BIHI95349

o NIP#130200580

s S
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